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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan tanda berdasarkan makna 

aspek ikon, indeks, serta simbol pada puisi mantra Jampe Nyeuri 

Beuteung dan Jampe Muriang di suku Sunda. Mantra ini berfungsi 

sebagai cara pengobatan alami yang dipraktikkan oleh masyarakat 

suku Sunda untuk mengatasi sakit perut dan sakit demam. Penelitian 

ini menggunakan deskriptif kualitatif. Selain itu, menggunakan teknik 

pengumpulan data simak dan catat. Pendekatan yang digunakan 

berupa semiotik teori Charles Sanders Peirce. Instrumen 

pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan penggunaan kartu 

data. Teknik analisis data menggunakan metode deskripsi analisis. 

Hasil penelitian menunjukkan dalam puisi mantra Jampe Nyeuri 

Beuteung dan Jampe Muriang terdapat tanda berdasarkan aspek ikon, 

indeks, serta simbol, yang kemudian memberikan edukasi tentang 

warisan budaya yang dimiliki secara lokal, khususya di suku Sunda. 

Penelitian ini berimplikasi sebagai materi pelajaran Bahasa Indonesia 

yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa serta 

memberikan tambahan pengetahuan tentang nilai kearifan lokal. 
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Jampe Nyeuri Beuteung and Jampe Muriang Spell in the 

Sundanese Tribe: A Semiotic Study 

This research aims to describe signs based on the meaning of aspects 

of icons, indices and symbols in the mantra poetry Jampe Nyeuri 

Beuteung and Jampe Muriang in the Sundanese tribe. This mantra 

functions as a natural treatment method practiced by the Sundanese 

people to treat stomach aches and fevers. This research uses 

qualitative descriptive. Apart from that, use the data collection 

technique of listening and taking notes. The approach used is the 

semiotic theory of Charles Sanders Peirce. The data collection 

instrument in this research involved the use of data cards. The data 

analysis technique uses the analysis description method. The results 

of the research show that in the mantra poems Jampe Nyeuri 

Beuteung and Jampe Muriang there are signs based on aspects of 

icons, indices and symbols, which then provide education about the 

cultural heritage that is owned locally, especially in the Sundanese 

tribe. This research has implications as Indonesian language learning 

material that can improve students' critical thinking skills and provide 

additional knowledge about the value of local wisdom. 
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All rights reserved. 

 

PENDAHULUAN 

Karya sastra merupakan ekspresi seni bahasa yang melibatkan penggunaan 

kata-kata secara estetis untuk menggambarkan dan merangkum kehidupan manusia, 

memperkaya pemikiran, dan membuka jendela ke dalam kompleksitas emosi serta 
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nilai-nilai dalam masyarakat. Karya sastra berasal dari ekspresi kreatif manusia 

yang mengekspresikan perasaannya melalui penggunaan bahasa (Trisnawati et al., 

2022). Sastra lisan ialah suatu karya sastra secara turun temurun yang disebarkan 

dari mulut ke mulut (Triani et al., 2019). Sebagai sastra lisan dalam bentuk puisi, 

mantra memiliki nilai- nilai tinggi karena mencerminkan karakter dan ungkapan 

dari suatu budaya yang disampaikan secara lisan. Puisi mantra, sebagai bentuk puisi 

tradisional, memiliki unsur-unsur khas yang saling terkait untuk membentuk makna 

yang mendalam. Mantra adalah susunan kata-kata dengan unsur puitis yang 

mengandung kekuatan magis (Olang et al., 2020). Mantra dapat digolongkan ke 

dalam jenis puisi karena strukturnya mengandung unsur-unsur dan dicirikan oleh 

puisi yang memiliki rima (kesamaan bunyi) dan irama saat diucapkan (Unsu et al., 

2022).  

Sebagai akibat dari perkembangan budaya dan kepercayaan masyarakat, 

mantra merupakan permohonan izin atau rangkaian kata yang berisi doa lisan. Puisi 

mantra, sebagai perkembangan budaya mencerminkan seni kata-kata dalam konteks 

spiritualitas dan meditasi, menggabungkan warisan tradisional dengan ekspresi 

modern (Nurjamilah, 2015). Mantra pengobatan atau Jampe di suku Sunda 

digunakan untuk menyembuhkan suatu penyakit (Resviya, 2019). Oleh karena itu, 

mantra menjadi secara kuat terhubung dengan berbagai aktivitas sehari-hari di 

tengah masyarakat (Waki’ah et al., 2021). Jampe merupakan jenis doa yang 

diyakini dapat mengatasi rasa sakit atau menghapus bahaya yang mengintai 

(Evriana et al., 2021). Mantra Jampe diwariskan secara turun temurun, digunakan 

oleh orang yang paham serta bisa menguasai pembacaan mantra tersebut (Candra 

et al., 2018). Mantra ialah sastra kuno, hal itu karena menggabungkan aspek-aspek 

emosional, keindahan pada ritme, dan prinsip-prinsip moral. Hal ini dikarenakan 

mantra melibatkan penggabungan antara bahasa dan keyakinan (Hartati, 2019). 

Tingkat kepercayaan dalam masyarakat berperan besar dalam kehadiran dan 

pemanfaatan mantra. Sebagian warga Sunda meyakini bahwa mengamalkan mantra 

dapat memberikan kegunaan, termasuk mantra Jampe yaitu sebagai doa yang dapat 

mengurangi rasa sakit atau menghapus potensi bahaya (Resviya, 2019). Puisi 

mantra Jampe Nyeuri Beuteung dan Jampe Muriang merupakan suatu dari puisi 

mantra Sunda yang memiliki keyakinan khusus untuk menyembuhkan sakit perut 

dan sakit demam. Dalam kebudayaan Sunda, dipercayai bahwa mantra ini 

memegang kekuatan spiritual yang mampu meringankan serta menghilangkan sakit 

perut dan demam pada seseorang. Inilah yang menjadi dasar penelitian karena 

Jampe Nyeuri Beuteung dan Jampe Muriang, sebagai ungkapan doa dalam warisan 

budaya Indonesia, yang signifikan serta peran penting dalam kehidupan 

masyarakat. 

Penelitian ini menganalisis puisi mantra berdasarkan pendekatan semiotik 

teori Charles Sanders Peirce. Secara bahasa semiotika berasal dari bahasa Yunani, 

yaitu semion yang berarti tanda. Semiotika ialah ilmu mengenai tanda. Pemaknaan 

suatu karya sastra dipandang sebagai sistem tanda ditekankan dalam pendekatan 

semiotik (Andriani & Adelia, 2022). Karya sastra ialah struktur yang bermakna. 

Hal tersebut dikarenakan suatu karya sastra menggunakan medium bahasa yang 

memiliki makna (Elfitra & Rozaliya, 2020). Teori penanda Charles Sanders Peirce 

terdiri dari tiga jenis yaitu ikon, indeks, dan simbol (Kurniawan et al., 2023). Ikon 

ialah tanda yang penanda serta petandanya mengungkapkan hubungan yang wajar. 

Indeks ialah penanda dan petanda yang memiliki hubungan sebab akibat. Simbol 

ialah tanda tanpa hubungan alamiah antara penanda serta petanda, maka hubungan 
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tersebut bersifat konvensi arbitrer (Evriana et al., 2021). Sehingga dengan 

menggunakan pendekatan semiotik teori Charles Sanders Peirce dapat 

mengungkapkan tanda yang memiliki makna dalam puisi mantra Jampe Nyeuri 

Beuteung dan Jampe Muriang. 

Terdapat penelitian relevan dengan penelitian ini, yaitu Resviya (2019) 

dengan judul “Analisis Semiotik Mantra Pengobatan pada Masyarakat Dayak 

Bakumpai di Kabupaten Barito Selatan Kalimantan Tengah” dengan menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Seli (2021) dengan judul “Mantra Tolak Bala 

Komunitas Dayak Kalimantan Barat” dengan metode deskriptif kualitatif. Al Fikry 

et al. (2019) dengan judul “Mantra Petapa Alas Purwo: Kajian Semiotika 

Riffaterre” menggunakan metode deskriptif kualitatif. Trisnawati et al. (2022) 

dengan judul “Analisis Struktur dan Makna pada Mantra Jampe di Kampung 

Cisigung Lebak Banten” menggunakan metode deskriptif kualitatif. Khairiyah et 

al. (2021) dengan judul “Makna simbolik Mantra dalam Tradisi Mappalili 

Masyarakat Bugis Kabupaten Barru (Kajian Semiotika Riffaterre)” dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Hal tersebut menunjukkan adanya kesamaan dalam penggunaan teori atau 

pendekatan semiotik untuk menganalisis makna dari tanda-tanda dalam puisi 

mantra, meskipun objeknya berbeda. Kekurangan pada penelitian ini hanya 

membahas makna berdasarkan tanda. Sementara masalah lain yaitu, struktur dan 

fungsi tidak dibahas pada penelitian ini. Sedangkan keistimewaan penelitian ini 

ialah belum ada penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan semiotik teori 

Charles Sanders Peirce untuk menganalisis puisi mantra Jampe Nyeuri Beuteung 

dan Jampe Muriang. 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan tanda berdasarkan makna 

pada aspek ikon, indeks, serta simbol pada puisi mantra Jampe Nyeuri Beuteung 

dan Jampe Muriang di suku Sunda. Manfaat penelitian ini adalah (1) Memberi 

pengetahuan baru mengenai mantra Jampe pada masyarakat suku Sunda, (2) 

Meningkatkan kesadaran pada masyarakat terhadap keberagaman kebudayaan 

lokal, (3) Sebagai materi ajar Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) dengan fokus pada Kompetensi Dasar (KD) 3.5 yang berkaitan 

dengan mengidentifikasi informasi (pesan, rima, serta pilihan kata) dalam puisi 

lama (mantra) yang dibaca serta didengar. Maka tujuan dari hal tersebut adalah bisa 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa serta memberikan nilai tambah 

pada proses pembelajaran. 

 

METODE 

Penelitian ini, menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif 

dengan tujuan mendeskripsikan tanda berdasarkan makna pada puisi mantra Jampe 

Nyeuri Beuteung dan Jampe Muriang (Hafid & Putra, 2019). Tempat penelitian 

dilakukan secara kondisional dan situasional. Waktu penelitian dilaksanakan pada 

tanggal 26 Mei sampai 11 Juni 2023. Penelitian ini memanfaatkan studi pustaka 

dengan tujuan mengidentifikasi perumusan masalah dan menyelidiki variabel yang 

terkait dengan penelitian (Masruroh & Firdaus, 2022; Agustiningsih & Rostiyati, 

2019).  

Sumber data dalam penelitian ini mencakup teks puisi mantra Jampe Nyeuri 

Beuteung yang berjumlah 9 baris, serta Jampe Muriang yang berjumlah 8 baris. 

Adapun data yang digunakan adalah kutipan-kutipan dari kedua puisi mantra 

tersebut (Sutisna et al., 2022; Hendra et al., 2020). Selain itu, penelitian ini 
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menggunakan teknik simak dan catat untuk mengumpulkan data dari teks puisi 

mantra (Yusuf & Nibrosa, 2022). Penelitian ini mencakup pengumpulan data dari 

beragam dokumen tertulis yang memiliki keterkaitan dengan tujuan penelitian. 

Maka dari itu, penelitian ini tidak ada keterlibatan langsung dengan responden atau 

partisipan. Sementara itu, teknik pencatatan dipakai untuk mencatat data yang 

diperoleh melalui pengamatan terhadap puisi mantra Jampe Nyeuri Beuteung dan 

Jampe Muriang yang kemudian dicatat dalam instrumen pengumpulan data berupa 

kartu data (Mutiara & Ahmad, 2021).  

Pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, yaitu mengintegrasikan 

berbagai sumber data yang beragam untuk memeriksa serta memperkuat hasil dari 

penelitian (Triani et al., 2019; Kurniawan et al., 2023). Cara kerja triangulasi data 

sekunder melibatkan langkah- langkah seperti mengenali sumber data yang relevan 

serta dapat diandalkan, mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, 

menganalisis data untuk menemukan kesamaan dan perbedaan antara berbagai 

sumber data sekunder, dan menguji validitas serta keandalan data guna memastikan 

keabsahan informasi yang diperoleh (Fitria et al., 2022). 

Analisis data merujuk pada rangkaian langkah-langkah prosedural untuk 

memahami, mengelompokkan, menyusun sistematis, menafsirkan, dan 

memvalidasi data, dengan tujuan memberikan nilai sosial, ilmiah, dan akademis 

pada fenomena yang diamati (Hartati, 2019). Pada penelitian ini, diterapkan teknik 

analisis isi untuk menganalisis puisi mantra Jampe Nyeuri Beuteung dan Jampe 

Muriang. Isi mantra tersebut dianalisis dan diklasifikasikan pada berbagai kategori. 

Langkah-langkah dalam menganalisis data penelitian terkait puisi mantra Jampe 

Nyeuri Beuteung dan Jampe Muriang yaitu (1) Membaca dan memahami secara 

keseluruhan teks puisi mantra Jampe Nyeuri Beuteung dan Jampe Muriang, (2) 

Melakukan analisis semiotik berdasarkan teori Charles Sanders Peirce, yaitu 

mengenai tanda yang memiliki makna berdasarkan aspek ikon, indeks, serta simbol, 

(3) Menandai dan mencatat bait-bait yang mengandung aspek ikon, indeks, serta 

simbol, (4) Menganalisis data yang telah dikelompokkan, (5) Menyimpulkan hasil 

analisis data, yang mencakup analisis semiotik berdasarkan aspek ikon, indeks, 

serta simbol. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan pembacaan dengan teliti, ditemukan beberapa kutipan 

yang mendukung penelitian ini. Kutipan-kutipan tersebut terkategori pada tiga 

aspek semiotika, yakni ikon, indeks, dan simbol. Data penelitian ini selanjutnya 

disusun dalam bentuk tabel kartu data. Berikut adalah kartu data pada penelitian ini. 

 
Tabel 1. Kartu Data 

No. Kode Aspek Data Sumber Data 

1. I.1 Ikon Ulah ampeuh na hulu hate Baris ke-3 Jampe Nyeuri 

Beuteung 

2. Ind.1 Indeks Waras nu ngajampe 

waras nu dijampe 

Baris ke-8 Jampe Nyeuri 

Beuteung 

3. S.1 Simbol Nini ampeg-ampeg 

Nini untang-untang 

Baris ke-1 dan ke-4 Jampe 

Nyeuri Beuteung 

4. S.2 Simbol Aki ampeg-ampeg 

Aki untang-untang 

Baris ke-2 dan ke-5 Jampe 

Nyeuri Beuteung 
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5. S.3 Simbol Bismillahirrahmanirrahim Baris ke-1 Jampe Muriang 

6. S.4 Simbol Tuan tulung-tulung Baris ke-2 Jampe Muriang 

7. S.5 Simbol Tulungan kang dulung Baris ke-3 Jampe Muriang 

8. S.6 Simbol Ka luluhur wangatua Baris ke-6 Jampe Muriang 

9. S.7 Simbol Ka Allah ka para Nabi Baris ke-7 Jampe Muriang 

10. S.8 Simbol Asyhadu an laa ilaha illallah wa 

asyhadu anna muhammadarrasulullah 
Baris ke-8 Jampe Muriang 

 

Ikon 

Ikon merupakan representasi yang menghubungkan antara objek dan tanda 

dengan menggunakan kemiripan fisik atau visual, memperkaya pemahaman tentang 

bagaimana makna dihasilkan melalui hubungan simbolik yang berkaitan dengan 

citra atau bentuk yang mirip dalam konteks tanda-tanda. Ikon menandakan adanya 

keterkaitan alamiah antara penanda serta petandanya, di mana hubungan tersebut 

didasarkan pada persamaan antara keduanya (Yusuf & Nibrosa, 2022). 

Ind.1 Termasuk ke dalam indikator tanda anggota tubuh. Terdapat dalam 

puisi mantra Jampe Nyeuri Beuteung baris ke-3. Penggalan puisi mantra tersebut 

terdapat kata hulu hate merupakan sebuah tanda yang menandai. Hulu hate jika 

diartikan ke dalam bahasa Indonesia yaitu rongga badan atau hati. Ikon hulu hate 

tersebut merupakan tanda yang mewakili agar penyakit sakit perut tidak 

berpengaruh juga pada rongga badan yang lain (Humaidi et al., 2022). 

Indeks 

Indeks berperan sebagai tanda yang membangun keterkaitan langsung antara 

objek yang direpresentasikan dan tanda itu sendiri, melalui hubungan sebab akibat 

yang memberikan bukti konkret. Indeks ialah simbol yang menandakan hubungan 

kausal (sebab akibat) antara penanda dengan petandanya. Indeks merupakan 

hubungan kedekatan eksistensi (Wulandari & Siregar, 2020). 

Ind.1 Termasuk ke dalam indikator tanda tindakan. Terdapat dalam puisi 

mantra Jampe Nyeuri Beuteung baris ke-8. Penggalan puisi mantra Waras nu 

ngajampe waras nu dijampe dalam mantra Jampe Nyeuri Beuteung adalah kalimat 

antara penanda dan petandanya memiliki hubungan sebab akibat. Waras nu 

ngajampe termasuk ke dalam sebab, waras nu dijampe merupakan akibat. Karena 

saat penutur pengucap mantra akan menyembuhkan sakit perut, dia meminta 

kepada Allah Swt untuk selalu diberikan kesembuhan bagi yang mengobati, serta 

akibatnya yang diobati juga dapat sembuh (Kadarsih et al., 2018). 

Simbol 

Simbol merupakan tanda yang menunjukkan bahwa tidak ada keterkaitan 

alamiah antara penanda dengan petandanya, hubungannya bersifat arbitrer atau 

semaunya. Makna dari tanda tersebut ditentukan oleh konvensi (Akol & Jufriadi, 

2020). Simbol mencakup berbagai konsep yang telah disepakati dalam masyarakat, 

di mana hubungan antara tanda dan objek tidak didasarkan pada kemiripan atau 

kedekatan, melainkan terbentuk melalui kesepakatan. Simbol menjadi representasi 

sesuatu di luar bentuk simbolik itu sendiri (Nurulita & Rahayu, 2023). 

S.1 Termasuk ke dalam indikator tanda leluhur atau nenek moyang. Terdapat 

dalam puisi mantra Jampe Nyeuri Beuteung baris ke-1 dan ke-4. Kata nini dalam 

mantra Jampe Nyeuri Beuteung merupakan simbol. Dalam pandangan masyarakat 

Sunda, nini diartikan sebagai leluhur yang memiliki kekuatan untuk mengatasi 

penyakit pada perut. Sehingga disebutkan secara berulang pada baris ke-1 dan ke-
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4. Kata nini pada mantra Jampe Nyeuri Beuteung secara tradisional dilambangkan 

oleh masyarakat Sunda, karena lambang ini tidak memiliki keterkaitan alami antara 

penanda dan petandanya bersifat konvensional (Mubarak, 2019). 

S.2 Termasuk ke dalam indikator tanda leluhur atau nenek moyang. Terdapat 

dalam puisi mantra Jampe Nyeuri Beuteung baris ke-2 dan ke-5. Kata aki dalam 

mantra Jampe Nyeuri Beuteung merupakan simbol. Dalam pandangan masyarakat 

Sunda, aki diartikan sebagai leluhur yang memiliki kekuatan untuk mengatasi 

penyakit pada perut. Sehingga disebutkan secara berulang pada baris ke-2 dan ke-

5. Kata aki pada mantra Jampe Nyeuri Beuteung secara tradisional dilambangkan 

oleh masyarakat Sunda, karena lambang aki tidak memiliki keterkaitan alami antara 

penanda dan petandanya bersifat konvensional (Triani et al., 2019). 

S.3 Termasuk ke dalam indikator tanda keyakinan pada Kitab Allah. Terdapat 

dalam puisi mantra Jampe Muriang baris ke-1. Simbol Bismillahirrahmanirrahim 

objeknya ialah mantra Jampe Muriang. Simbol tersebut terdapat di awal puisi 

mantra Jampe Muriang suku Sunda. Makna dari simbol Bismillahirrahmanirrahim 

adalah bahwa segala hal, termasuk proses penyembuhan, bergantung pada izin 

Allah Swt, bukan pada pembaca mantra. Menyebutkan Bismillahirrahmanirrahim 

pada awal mantra juga mencerminkan urgensi menjalankan setiap tindakan dengan 

kesadaran penuh terhadap kehadiran Tuhan. Menyusun fokus pikiran dan mencapai 

ketenangan, serta mengingatkan bahwa setiap tindakan harus sesuai dengan prinsip-

prinsip agama dan moral. Dalam konteks Islam, setiap langkah didasarkan pada 

nilai-nilai agama dan niat yang baik, dengan memulai menyebut nama Tuhan, 

seseorang mengajak dirinya sendiri untuk bertindak dengan kesadaran dan 

tanggung jawab spiritual. Oleh karena itu, pembaca mantra Jampe diharapkan 

untuk memulai pengobatan dengan menyebut nama Allah supaya mantra tersebut 

bisa bermanfaat serta berkhasiat (Yuspita, A. et al., 2016). 

S.4 Termasuk ke dalam indikator tanda leluhur atau nenek moyang. Terdapat 

dalam puisi mantra Jampe Muriang baris ke-2. Kata tuan dalam mantra Jampe 

Muriang merupakan simbol. Menurut masyarakat suku Sunda, tuan itu 

melambangkan meminta pertolongan kepada Allah Swt.. Dalam hal ini orang yang 

sedang sakit meriang mengharapkan pertolongan kesembuhan dari Allah Swt. 

(Mardianti et al., 2022). 

S.5 Termasuk ke dalam indikator tanda manusia. Terdapat dalam puisi mantra 

Jampe Muriang baris ke-3. Kata dulung dalam mantra Jampe Muriang merupakan 

simbol. Menurut masyarakat suku Sunda dulung itu disimbolkan sebagai 

manusianya bernama dulung. Dalam hal ini, orang yang sedang sakit meriang 

diibaratkan bernama dulung mengharapkan kesembuhan dari Allah Swt. (Mutiara 

& Ahmad, 2021). 

S.6 Termasuk ke dalam indikator tanda leluhur atau nenek moyang. Terdapat 

dalam puisi mantra Jampe Muriang baris ke-6. Kata wangatua dalam mantra Jampe 

Muriang merupakan simbol. Jika diartikan ke dalam bahasa Indonesia wangatua 

adalah nenek moyang. Puisi mantra Jampe Muriang tersebut digunakan oleh 

masyarakat suku Sunda sebagai kepercayaan karena ampuhnya mantra, 

kepercayaan tersebut ditandai pada makna dari aspek ini adalah permohonan 

bantuan untuk keselamatan kepada nenek moyang dan leluhur, yang pada akhirnya 

mengarah kepada Allah Swt yang menyembuhkan sakit meriang (Mubarak, 2019). 

S.7 Termasuk ke dalam indikator tanda keyakinan kepada Allah dan 

Rasulullah. Terdapat dalam puisi mantra Jampe Muriang baris ke-7. Simbol ka 

objeknya di sini ialah mantra Jampe Muriang. Adapun simbol ka dalam bahasa 
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Indonesia adalah kepada. Maksudnya kalimat tersebut ialah penyembuhan, 

pembaca mantra memohon kepada Allah untuk menyembuhkan orang sakit, dengan 

memberikan pujian ataupun selawat Nabi Muhammad saw. dalam ajaran Islam 

kemungkinan doa terkabul menjadi lebih besar ketika diiringi dengan selawat 

kepada Nabi Muhammad saw. (Resviya, 2019). 

S.8 termasuk ke dalam indikator tanda simbol keyakinan kepada Rasul Allah. 

Terdapat dalam puisi mantra Jampe Muriang baris ke-8. Simbol Asyhadu an laa 

ilaha illallah wa asyhadu anna muhammadar rasulullah objeknya di sini ialah 

mantra Jampe Muriang. Simbol tersebut terdapat di akhir puisi mantra Jampe 

Muriang suku Sunda. Simbol Asyhadu an laa ilaha illallah wa asyhadu anna 

muhammadar rasulullah maksudnya ialah pembaca mantra itu mempercayai 

kesembuhan penyakit berasal dari Allah, yang merupakan Tuhan Yang Maha Esa, 

serta bukan berasal dari makhluk atau individu lain. Kalimat syahadat menegaskan 

pengakuan terhadap keesaan Tuhan serta kepercayaan kepada Muhammad sebagai 

rasul-Nya. Aspek spiritual ini menekankan pentingnya keyakinan dalam 

pelaksanaan tauhid (keyakinan akan keesaan Allah) serta upaya mencapai 

kesembuhan melalui dimensi spiritual. Pernyataan syahadat harus diucapkan secara 

terus-menerus dalam mantra mantra Jampe Muriang dengan maksud agar orang 

yang mengucapkan mantra tersebut bukanlah orang yang musyrik dan tidak 

memohon ampunan kepada siapapun kecuali Allah Swt.  (Yuspita, A. et al., 2016). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis semiotik pada mantra Jampe Nyeuri Beuteung dan 

Jampe Muriang yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pada mantra 

tersebut terdapat tiga aspek yaitu, ikon, indeks, serta simbol. Namun, yang banyak 

ditemukan ialah aspek simbol. Kekurangan pada penelitian ini hanya membahas 

makna berdasarkan tanda. Sementara masalah lain yaitu, struktur dan fungsi tidak 

dibahas pada penelitian ini. Melalui analisis semiotik pada puisi mantra Jampe 

Nyeuri Beuteung dan Jampe Muriang di Suku Sunda, penelitian ini dapat 

memberikan pengetahuan mengenai mantra Jampe di suku Sunda, memberikan 

edukasi kepada pembaca dan masyarakat tentang kebudayaan lokal yang dimiliki. 

Pada penelitian ini juga berimplikasi sebagai materi pelajaran Bahasa Indonesia 

yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, serta memberikan 

tambahan pengetahuan tentang nilai kearifan lokal. 
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